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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan hasil belajar
penjas pada siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
korelasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini penyebaran angket, instrument yang digunakan
adalah pernyataan dengan skala Liker, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IX SMP Negeri 3 Cikarang Utara yang berjumlah 210. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan teknik analisis univariat dan analisis bivariat. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa
faktor-faktor yang berhubungan dengan hasil belajar yang baik adalah faktor intelegensi sebesar
64,8%, faktor minat belajar 61,4%, faktor motivasi belajar 66,2%, faktor gizi sebesar 63,3 %, faktor
keluarga sebesar 61%, faktor guru sebesar 62,9 %, dan faktor sarana prasarana sebesar 66, 7%.

Kata Kunci: Faktor-faktor Hasil Belajar, Pendidikan Jasmani

Abstract

The purpose of this study was to determine the factors associated with physical education learning
outcomes in class IX students at SMP Negeri 3 Cikarang Utara. This type of research is quantitative
correlation. The method used in this research is the distribution of questionnaires, the instrument used
is a statement with a Liker scale, the samples used in this study were 210 class IX students of SMP
Negeri 3 Cikarang Utara. The data analysis used in this study was univariate analysis and analysis
techniques. Bivariate. In this study, it shows that the factors related to good learning outcomes are
intelligence factors of 64.8%, interest in learning factors 61.4%, learning motivation factors 66.2%,
nutritional factors 63.3%, family factors by 61%, the teacher factor of 62.9%, and the infrastructure
factor of 66.7%.

Keywords: Learning Outcomes Factors, Physical Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk meningkatkan salah
satu cara untuk mencapai kualitas sumber daya manusia yang diajarkan kepada siswa di sekolah.
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik
untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu ,baik dalam hal fisik, mental ,serta
emosional. Nasution (2000:115) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik mencakup
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

SMP Negeri 3 berada di lingkungan yang memiliki perbedaan yang signifikan karena letak
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sekolah yang berada dikawasan perumahan, namun banyak dari peserta didiknya tinggal disekitar
perkampungan, kemudian peserta didik di SMP Negeri 3 berasal dari sekolah dasar yang berbeda-
beda, dan orang tua peserta didik di SMP Negeri 3 memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda dan
memiliki lulusan pendidikan yang berbeda, serta guru-guru di SMP Negeri 3 juga berasal dari suku
budaya yang berbeda dan dari lulusan pendidikan yang berbeda-beda, dan sarana dan prasarana yang
terbatas sehingga kurang menunjang proses pembelajaran yang ada disekolah.

Setiap peserta didik akan memiliki kemampuan dan hasil belajar yang berbeda-beda. Padahal
peserta didik berada dalam satu sekolah yang sama, belajar di waktu yang sama dan diajarkan oleh
guru yang sama. Seharusnya hasil belajar yang didapatpun sama. Namun faktanya perbedaan hasil
belajar di SMP Negeri 3 sangat terlihat, ada beberapa yang mampu mendapatkan nilai yang maksimal,
dan banyak juga yang mendapatkan hasil yang kurang maksimal. Kemudian apakah faktor internal dari
diri siswa yang menyebabkan perbedaan hasil belajar, atau malah faktor eksternal yang membuat
siswa mendapatkan hasil belajar yang berbeda-beda.

a. Pendidikan Jasmani

Parawansyah (2018:15) Pendidikan jasmani juga memberi kesempatan untuk terlibat
langsung dalam proses belajar dimana siswa mendapatkan pengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani, bermain, dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Tujuan
Pendidikan jasmani adalah mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani.

b. Hasil belajar

Hasil belajar adalah suatu perubahan yang didapatkan peserta didik dalam menerima,
menolak dan menilai informasi-informasi yang diberikan guru di dalam proses belajar mengajar
yang telah ditetapkan dalam kurikulum, garis-garis besar program pengajaran atau perangkat
perencanaan kegiatan pembelajaran lainnya, perolehan tersebut diberikan dalam bentuk penilaian
skor, nilai, dan lain-lain serta mendapatkan perubahan dalam diri mulai dari psikomotor, afektif dan
kognitifnya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Nasution (1982:78), menyatakan bahwa hasil
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri
pribadi yang belajar.

c. Faktor-faktor yang berhubungan dengan hasil belajar

Rusman (2017:46) hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal meliputi
faktor fisiologis dan faktor psikis, serta faktor eksternal yaitu berupa segala sesuatu yang berada
diluar diri individu yang meliputi lingkungan fisik, lingkungan psikis, lingkungan personil, lingkungan
nonpersonil, lingkungan kelembagaan yang terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Dan menurut Slameto (2010:38) belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat
digolongkan menjadi dua golongan, vyaitu faktor intern (faktor yang bersumber dari dalam diri
siswa) dan faktor ekstern (faktor yang bersumber dari luar siswa). Faktor intern meliputi faktor
jasmaniah/kondisi fisiologis, faktor psikologis dan faktor kelelahan, sedangkan faktor ekstern
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat”.

Jadi faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri individu yang belajar yaitu berupa
faktor yang mengolah dan memproses lingkungan sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar. Sedangkan Faktor eksternal adalah “segala sesuatu” yang berada di luar diri
individu atau sering disebut dengan lingkungan.

d. Hal yang berkaitan dengan hasil belajar
1) Intelegensi
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Intelegensi adalah keahlian dalam melakukan sesuatu dengan pemikiran yang terarah dan
mampu menggunakan pikirannya secara rasional sehingga dapat melakukan sesuatu dengan
efektif dan efisien. Intelegensi merupakan salah satu faktor yang berasal dari diri sendiri.

Minat Belajar

Minat belajar adalah keinginan yang dimiliki seserorang untuk mengetahui atau
mempelajari hal-hal yang dia senangi. Menurut Slameto (2010:116) minat adalah suatu rasa
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat belajar juga
merupakan salah satu faktor yang berasal dari diri sendiri.

Motivasi Belajar

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. (Amaludin, 2013:8).
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Maka dari itu motivasi belajar merupakan
faktor yang berasal dari internal.

Gizi

Anggara (2016:15) Para peserta didik masih banyak belum mampu mengikuti,
pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik dan sempurna. Disebabkan oleh kondisi fisik
yang sangat melebihi gizi pada umumnya. Kerena itulah mereka sangat sulit untuk mengikuti
kegiatan pendidikan jasmani di sekolah. Dalam hal ini tingkat konsumsi makan dan status gizi
peserta didik perlu untuk diteliti disebabkan oleh derajat kesehatan peserta didik sangat kurang
baik. Peserta didik yang tumbuh dalam keadaan gizi yang baik umumnya lebih siap dalam
mengikuti pendidikan. Dengan tingkat status gizi yang baik maka pembelajaran pendidikan
jasmani peserta didik dapat di tingkatkan prestasinya, dan peserta didik dapat mengikuti baik
kegiatan belajar mengajar, maupun kegiatan sehari-hari dirumah. Gizi merupakan faktor yang
berasal dari internal.

Keluarga

Suasana keluarga yang harmonis dan hubungan antar anggota keluarga yang rukun dan
sehat dapat memberi kenyamanan bagi peserta didik dalam kegiatan belajar, sehingga dapat
berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar mereka yang menjadi lebih baik daripada
sebelumnya. Keluarga juga merupakan wadah yang tepat bagi seseorang untuk memperoleh
pembinaan mental dan pembentukan kepribadian yang baik, sehingga seorang anak dapat
tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang dewasa dan bijaksana, dan sebagai anggota
masyarakat yang patuh terhadap norma-norma yang berlaku di masyarakat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Febianti (2018:13) Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama, di mana
seorang anak berinteraksi adalah sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinya disinilah
dimulainya suatu proses pendidikan, sehingga orang tua dapat berperan sebagai pendidik bagi
anak-anaknya. Keluarga merupakan salah satu faktor eksternal.

Guru

Guru adalah orang tua disekolah, tugas guru adalah memberikan pengajaran kepada
siswa, mendidik dan menasihati jika melakukan kesalahan. Peran guru sangat penting dalam
proses pembelajaran, dimana guru harus memberikan penjelasan terkait sebuah materi yang
terkadang materi tersebut membutuhkan alat peraga agar siswa mudah untuk memahami
materi yang diajarkan. Guru merupakan salah satu faktor eksternal.

Sarana Prasarana
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Keberadaan sarana dan prasarana disekolah harus dirawat dengan baik dan disimpan
ditempat yang baik pula, agar kualitas dari sarana dan prasarana tersebut tetap terjaga.
Dengan adanya sarana dan prasarana ini sangat menunjang akan terlaksananya pendidikan di
sekolah tersebut. Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani. Sarana pendididkan jasmani pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang
sifatnya tidak permanen, dapat dibawa kemana-mana atau dipindahkan dari satu tempat ke
tempat lain. Sarana Prasarana merupakan salah satu faktor eksternal.

METODE

Dalam penelitian ini digunakan metode korelasional. Adapun variabel terikat adalah hasil belajar
penjas, dan variabel bebasnya adalah intelegensi, minat belajar, motivasi belajar, gizi, keluarga, guru
dan sarana prasarana. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Cikarang Utara yaitu salah satu

sekolah yang ada di kabupaten bekasi dengan sasaran siswa kelas IX Tahun pelajaran 2022/2023.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 3 Cikarang Utara dengan total 440
siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara acara (random sampling) dan dihitung menggunakan
rumus slovin terpilihlah 210 siswa. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua instrumen vyaitu
instrumen Faktor yang berhubungan dengan hasil belajar dan instrumen hasil belajar PJOK. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah instrumen tes yang berupa pemberian
kuesioner dan instrumen non tes yang berupa observasi partisipatif dan dokumentasi. Pengolahan
data dalam penelitian ini memiliki beberapa tahapan sesuai dengan yang dikemukakan oleh Margono

(2003), yaitu sebagai berikut :

a. Editing, adalah proses pemeriksaan kembali terhadap jumlah kuisioner, kelengkapan data yang
diantaranya kelengkapan identitas, lembar kuisioner dan kelengkapan isian kuisioner, sehingga
apabila terdapat ketidaksesuaian dapat dilengkapi segera oleh peneliti.

b. Coding, adalah proses pengolahan data dengan melakukan penyusunan data dan pemberian kode-
kode tertentu berdasarkan kelompok yang sesuai untuk mempermudah pada tahap selanjutnya
yaitu tabulasi dan analisa.

c. Tabulazing, adalah proses dalam penyusunan data dalam bentuk tabel-tabel berdasarkan klasifikasi
serta menghitung dalam frekuensi, dan prosentase, sehingga ada data yang konkrit.

d. Analizing, yaitu membuat analisa sebagai dasar penarikan kesimpulan yang dibuat dalam bentuk
uraian dan penafsiran.

1. Analisis Data
Analisa data merupakan bagian dalam proses penelitian yang sangat penting. Kegiatan ini
dilakukan untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran
dari suatu hipotesa. Adapun analisa data yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat.:

a. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilakukan pada tiap variabel
dari hasil penelitian. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel disrtibusi frekuensi. Bentuk
analisis univariat tergantung dari jenis datanya. Pada umumnya dalam analisis ini hanya
menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Misalnya distribusi frekuensi
responden berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan sebagainya.

b. Analisis Bivariat

Analisis Bivariat yaitu analisi yang digunakan untuk menghubungkan antara dua variabel,
variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan analisis Chi-square, pada batas
kemaknaan perhitungan menunjukkan nilai p < p value (0,05) maka dikatakan (Ho) ditolak dan (Ha)
diterima, artinya kedua variabel secara statistik mempunyai hubungan yang signifikan. Dalam hal
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ini peneliti mencari hubungan intelegensi, minat belajar, motivasi belajar, gizi, keluarga, guru dan
sarana pendidikan dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Kabupaten
Bekasi Tahun 2022.

Data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan memberikan tes menggunakan skala likert.
Jumlah butir soal yang digunakan adalah 23 butir soal, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,899
dengan nilai r table 0,456, oleh karena itu nilai cronbach’s alpha > r table maka dapat dinyatakan
reliabel. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat.
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif (hubungan) hipotesis ini diuji dengan
Korelasi Product Moment dan korelasi berganda

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
L. Jumlah

No Karakteristik (n) Presentase (%)

1 Jenis Kelamin
Laki-Laki 117 55,7
Perempuan 93 44,3

Jumlah 210 100

2 Kelas
IX.1 20 9,5
IX.2 19 9,05
IX.3 19 9,05
IX.4 19 9,05
IX.5 19 9,05
IX.6 19 9,05
IX.7 19 9,05
IX.8 19 9,05
IX.9 19 9,05
1X.10 19 9,05
IX.11 19 9,05

Jumlah 210 100

Analisis Univariat

Analisis univariat dengan melakukan analisa pada setiap variabel hasil penelidtian dengan tujuan
untuk mengetahui distribusi frekuensi pada setiap variabel penelitian, data disajikan dalam bentuk
tabel :
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang Faktor
Intelegensi pada Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.
1) Sayasangat memahami materi PJOK saat proses pembelajaran

Frequenc ercen Cumulative
% t Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 22 10.5 10.5 10.5
Kurang Setuju 33 15.7 15.7 26.2
Setuju 124 59.0 59.0 85.2
Sangat Setuju 31 14.8 14.8 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab setuju dengan 124
(59%).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 22 (10,5%) responden.

2) Saya dapat menjelaskan kembali materi yang diajarkan guru dipertemuan sebelumnya

Frequency

Cumulative

Percent

Valid Tidak Setuju 17

Kurang Setuju 85
Setuju 61
Sangat Setuju 47
Total 210

Valid
Percent Percent
8.1 8.1
40.5 40.5
29.0 29.0
22.4 22.4
100.0 100.0

8.1

48.6

77.6
100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab kurang setuju dengan 85
(40,5 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 17 (8,1%) responden.

3) Dalam pelajaran PJOK saya dapat memperhitungkan segala resiko yang akan membahayakan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 30 14.3 14.3 14.3
Kurang Setuju 56 26.7 26.7 41.0
Setuju 66 31.4 31.4 72.4
Sangat Setuju 58 27.6 27.6 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab setuju dengan 66 (31,4
%).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 30 (14,3%) responden.

4) Saya tidak suka memberikan pendapat saya saat proses pembelajaran PJO

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Setuju 23 11.0 11.0 11.0
Setuju 49 23.3 23.3 34.3
Kurang Setuju 77 36.7 36.7 71.0
Tidak Setuju 61 29.0 29.0 100.0
Total 210 100.0 100.0
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Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab kurang setuju dengan
77 (36,7 %).responden dan minoritas menjawab sangat setuju dengan 23 (11%) responden.

a. Faktor Minat Belajar
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jawaban Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang

Faktor Minat Belajar pada Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.
1) Saya senang mengikuti pelajaran PJOK disekolah.

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 16 7.6 7.6 7.6
Kurang Setuju 60 28.6 28.6 36.2
Setuju 57 27.1 27.1 63.3
Sangat Setuju 77 36.7 36.7 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab sangat setuju
dengan 77 (36,7 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 16 (7,6%)
responden

2) Saya sering tidak memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan.

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Setuju 15 7.1 7.1 7.1
Setuju 78 37.1 37.1 44.3
Kurang Setuju 56 26.7 26.7 71.0
Tidak Setuju 61 29.0 29.0 100.0
Total 210 100. 100.
0 0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan dan responden mayoritas menjawab setuju dengan
78 (37,1 %).responden dan minoritas menjawab sangat setuju dengan 15 (7,1%) responden.

3) Saya senang menggunakan alat-alat modifikasi ketika berolahraga.

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 16 7.6 7.6 7.6
Kurang Setuju 63 30.0 30.0 37.6
Setuju 47 22.4 22.4 60.0
Sangat Setuju 84 40.0 40.0 100.0
Total 210 100.0 100.0
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Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab sangat setuju
dengan 84 (40 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 16v(7,6%)
responden

b. Faktor Motivasi Belajar

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jawaban Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang Faktor Motivasi
Belajar pada Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

1) Pelajaran PJOK bagi saya sangat membosankan.

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Setuju 12 5.7 5.7 5.7
Setuju 31 14.8 14.8 20.5
Kurang Setuju 75 35.7 35.7 56.2
Tidak Setuju 92 43.8 43.8 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab tidak setuju dengan
92 (43,8 %).responden dan minoritas menjawab sangat setuju dengan 12 (5,7%)

responden..
2) Saya senang ketika proses pembelajaran melakukan permainan.
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Kurang Setuju 8 3.8 3.8 3.8
Setuju 82 39.0 39.0 42.9
Sangat Setuju 120 57.1 57.1 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab sangat setuju
dengan 120 (57,1 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 0 (0%)
responden.

3) Saya suka mengulangi pelajaran PJOK setelah pulang dari sekolah

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 7 33 33 33
Kurang Setuju 61 29.0 29.0 324
Setuju 117 55.7 55.7 88.1
Sangat Setuju 25 11.9 11.9 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab setuju dengan 117
(55,7 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 7 (3,3%) responden.
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4) Saya rasa belajar penjas tidak ada gunanya untuk kehidupan kedepannya.

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Sangat Setuju 12 5.7 5.7 5.7
Setuju 44 21.0 21.0 26.7
Kurang Setuju 69 32.9 32.9 59.5
Tidak Setuju 85 40.5 40.5 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab tidak setuju dengan
85 (40,5 %).responden dan minoritas menjawab sangat setuju dengan 12 (5,7%) responden.
5) Prestasi dibidang olahraga sangat membantu prestasi belajar PJOK saya disekolah.

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 46 21.9 21.9 21.9
Kurang Setuju 27 12.9 12.9 34.8
Setuju 98 46.7 46.7 81.4
Sangat Setuju 39 18.6 18.6 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab setuju dengan 98
(46,7 %).responden dan minoritas menjawab kurang setuju dengan 27 (12,9%) responden.

6) Pembelajaran PJOK di sekolah tidak menarik karena terlalu monoton dan membosankan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Sangat Setuju 28 13.3 13.3 13.3
Setuju 45 21.4 21.4 34.8
Kurang Setuju 62 29.5 29.5 64.3
Tidak Setuju 75 35.7 35.7 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab tidak setuju dengan
75 (35,7 %).responden dan minoritas menjawab sangat setuju dengan 28 (13,3%)
responden.
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C.

d.

Faktor Gizi

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Jawaban Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang Faktor Gizi
pada Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.
1) Memakan makanan bergizi membantu saya meningkatkan hasil belajar PJOK

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 14 6.7 6.7 6.7
Kurang Setuju 63 30.0 30.0 36.7
Setuju 22 10.5 10.5 47.1
Sangat Setuju 111 52.9 52.9 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab sangat setuju
dengan 111 (52,9 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 14 (6,7%)
responden.

2) Ketika badan saya kurang sehat, saya tidak semangat dalam melakukan olahraga

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 .5 .5 .5
Kurang Setuju 24 114 11.4 11.9
Setuju 134 63.8 63.8 75.7
Sangat Setuju 51 24.3 24.3 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab setuju dengan 134
(63,8 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 1 (0,5%) responden.

Faktor Keluarga

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jawaban Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang Faktor
Keluarga pada Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

1) Keluarga tidak mendorongku untuk semangat dalam berolahraga
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Sangat Setuju 1 .5 .5 .5
Setuju 4 1.9 1.9 2.4
Kurang Setuju 108 514 51.4 53.8
Tidak Setuju 97 46.2 46.2 100.0
Total 210 100.0 100.0
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Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab kurang setuju dengan
108 (51,4 %).responden dan minoritas menjawab sangat setuju dengan 1 (0,5%) responden.

2) Dirumah saya berolahraga bersama keluarga
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 20 9.5 9.5 9.5
Kurang Setuju 8 3.8 3.8 13.3
Setuju 114 54.3 54.3 67.6
Sangat Setuju 68 324 324 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab setuju dengan 114 (54,3
%).responden dan minoritas menjawab kurang setuju dengan 8 (3,8%) responden.

e. Faktor Guru
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Jawaban Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang Faktor Guru
pada Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.
1) Guru selalu memperhatikan siswa ketika sedang proses pembelajaran
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Kurang Setuju 14 6.7 6.7 6.7
Setuju 110 524 52.4 59.0
Sangat Setuju 86 41.0 41.0 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab setuju dengan 110 (52,4
%).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 0 (0%) responden.

2) Saat mengajar PJOK, guru selalu menggunakan alat peraga pembelajaran

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 13 6.2 6.2 6.2
Kurang Setuju 68 32.4 32.4 38.6
Setuju 19 9.0 9.0 47.6
Sangat Setuju 110 52.4 52.4 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab sangat setuju dengan
110 (52,4 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 13 (6,2%) responden.
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f.  Faktor Sarana Pendidikan
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Jawaban Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang Faktor
Sarana Pendidikan pada Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.
1) Modifikasi alat menjadi solusi untuk siswa lebih aktif dalam pembelajaran

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Vali Kurang Setuju 14 6.7 6.7 6.7
d Setuju 110 52.4 52.4 59.0
Sangat Setuju 86 41.0 41.0 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab setuju dengan 110 (52,4
%).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 0 (0%) responden.
2) Saya tidak tertarik saat guru menjelaskan dengan modifikasi alat karena kurang menarik
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Setuju 29 13.8 13.8 13.8
Kurang Setuju 105 50.0 50.0 63.8
Tidak Setuju 76 36.2 36.2 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab kurang setuju dengan
105 (50%).responden dan minoritas menjawab sangat setuju dengan 0 (0%) responden.
3) Ketika permaninan selesai saya membiarkan alat yang digunakan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Sangat Setuju 5 2.4 2.4 2.4
Setuju 5 2.4 2.4 4.8
Kurang Setuju 112 53.3 53.3 58.1
Tidak Setuju 88 41.9 41.9 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab kurang setuju dengan
112 (53,3 %).responden dan minoritas menjawab setuju dengan 5 (2,4%) responden.
4) Pembelajaran pagi hari membuat saya semangat belajar

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 3 14 14 1.4
Kurang Setuju 23 11.0 11.0 124
Setuju 87 41.4 41.4 53.8
Sangat Setuju 97 46.2 46.2 100.0
Total 210 100.0 100.0
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Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden mayoritas menjawab sangat setuju dengan
97 (46,2 %).responden dan minoritas menjawab tidak setuju dengan 3 (1,4%) responden.
g. Hasil Belajar Siswa.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hasil belajar siswa. Berdasarkan Nilai raport Siswa Kelas VIl
Semester 2 Di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

HASIL_BELAJAR
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Kurang 75 35.7 35.7 35.7
Baik 135 64.3 64.3 100.0
Total 210 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui N = 210 dan responden yang memiliki nilai yang baik yaitu 135 (64,3
%).responden dan responden yang memiliki nilai kurang baik adalah 75 (35,7%) responden.

1. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan (korelasi) antara variabel independen
dengan variabel dependen dengan menggunakan tabulasi silang (crosstab). Untuk membuktikan
adanya hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen di
gunakan uji chi-square.
Tabel 10. Hubungan Faktor-faktor hasil belajar dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP
Negeri 3 Cikarang Utara.

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression  5.603 7 .800 3.906 .001°
Residual 41.392 202 .205
Total 46.995 209

a. Dependent Variable: HASIL_BELAJAR
b. Predictors: (Constant), SARAN_PRASARANA, MINAT_BELAJAR,
KELUARGA, GIZI, GURU, INTELEGENSI, MOTIVASI_BELAJAR

Berdasarkan hasil uji regression memperlihatkan bahwa nilai F = 3,906 dan nilai signifikan
probabilitas adalah Sig-p = 0,001 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa faktor-faktor
hasil belajar bersama-sama memiliki hubungan dengan hasil belajr PJOK kelas IX di SMP Negeri 3
Cikarang Utara Tahun 2022.
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Tabel 11. Hubungan Faktor intelegensi dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri 3
Cikarang Utara.

Crosstab
HASIL_BELAJAR
KUR
ANG BAIK Total
INTELEGENSI  KURANG  Count 39 35 74
% of Total 18.6% 16.7% 35.2
%
BAIK Count 32 104 136
% of Total 15.2% 49.5% 64.8
%
Total Count 71 139 210
% of Total 33.8% 66.2% 100.
0%
Chi-Square Tests
Asymptotic Exact
Significance (2-Sig. (2- Exact Sig.
Value df sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi- 18.226° 1 .000
Square
Continuity 16.946 1 .000
Correction®
Likelihood Ratio  17.930 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear  18.139 1 .000
Association

N of Valid Cases 210

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 25,02.
b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabulasi silang antara intelegensi dengan hasil belajar PJOK kelas IX, diketahui
bahwa pada responden yang memiliki pengetahuan kurang terdapat 74 (35,2%) responden.
Diantaranya 39 (18,6%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 35 (16,7%) responden memiliki
hasil belajar baik. Responden yang memiliki pengetahuan baik terdapat 136 (64,8%) responden.
Diantaranya 32 (15,2%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 104 (49,5%) responden memiliki
hasil belajar baik.

Berdasarkan hasil uji chi-square pearson memperlihatkan bahwa nilai signifikan probabilitas
faktor intelegensi adalah Sig-p = 0,00 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa faktor
intelegensi memiliki hubungan dengan hasil belajr PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun
2022.
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Tabel 12. Hubungan Faktor minat belajar dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri 3
Cikarang Utara.

Crosstab
HASIL_BELAJAR
KURANG  BAIK Total
MINAT_BELAJA KURANG Count 36 45 81
R %of Total 17.1% 21.4% 38.6%
BAIK Count 35 94 129
% of Total 16.7% 44.8% 61.4%
Total Count 71 139 210

% of Total 33.8% 66.2% 100.0%

Chi-Square Tests
d Asymptotic Exact Sig. Exact Sig.
Value f Significance (2-sided) (2-sided)  (1-sided)
Pearson Chi-Square 6.664° 1 .010
Continuity 5.913 1 .015
Correction®
Likelihood Ratio 6.595 1 .010
Fisher's Exact Test .011 .008
Linear-by-Linear 6.632 1 .010
Association
N of Valid Cases 210
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
countis 27,39.
b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabulasi silang antara minat belajar dengan hasil belajar PJOK kelas IX, diketahui
bahwa pada responden yang memiliki minat belajar kurang terdapat 81 (38,6%) responden.
Diantaranya 36 (17,1%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 45 (21,4%) responden memiliki
hasil belajar baik. Responden yang memiliki minat belajar baik terdapat 129 (61,4%) responden.
Diantaranya 35 (16,7%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 94 (44,8%) responden memiliki
hasil belajar baik.

Berdasarkan hasil uji chi-square pearson memperlihatkan bahwa nilai signifikan probabilitas
faktor minat belajar adalah Sig-p = 0,010 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa faktor
minat belajar memiliki hubungan dengan hasil belajr PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara
Tahun 2022.
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Tabel 13. Hubungan Faktor Motivasi belajar dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri
3 Cikarang Utara.

Crosstab
HASIL_BELAJAR
KURANG BAIK Total
MOTIVASI_BELAJA KURANG Count 31 40 71
R % of Total 14.8% 19.0% 33.8%
BAIK Count 40 99 139
% of Total 19.0% 47.1% 66.2%
Total Count 71 139 210

% of Total 33.8% 66.2% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic Exact
Significance (2-Sig. (2- Exact Sig.
Value df sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.653? 1 .031
Continuity 4,011 1 .045
Correction®
Likelihood Ratio 4.578 1 .032
Fisher's Exact Test .045 .023
Linear-by-Linear 4.631 1 .031
Association

N of Valid Cases 210

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 24,00.
b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabulasi silang antara motivasi belajar dengan hasil belajar PJOK kelas IX,
diketahui bahwa pada responden yang memiliki motivasi belajar kurang terdapat 71 (33,8%)
responden. Diantaranya 31 (14,8%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 40 (19 %) responden
memiliki hasil belajar baik. Responden yang memiliki motivasi belajar baik terdapat 139 (66,2%)
responden. Diantaranya 40 (19 %) responden memiliki hasil belajar kurang dan 99 (47,1%) responden
memiliki hasil belajar baik.

Berdasarkan hasil uji chi-square pearson memperlihatkan bahwa nilai signifikan probabilitas
faktor motivasi belajar adalah Sig-p = 0,031 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa faktor
motivasi belajar memiliki hubungan dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara
Tahun 2022.
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Tabel 14. Hubungan Faktor gizi dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang
Utara.

Crosstab
HASIL_BELAJAR
KURANG  BAIK Total
GlzZl KURANG Count 33 44 77
% of Total 15.7% 21.0% 36.7%
BAIK Count 38 95 133
% of Total 18.1% 45.2% 63.3%
Total Count 71 139 210

% of Total 33.8% 66.2% 100.0%

Chi-Square Tests
Exact
Asymptotic Sig. (2- Exact Sig.
Value df Significance (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.447° 1 .035
Continuity 3.832 1 .050
Correction®
Likelihood Ratio 4.393 1 .036
Fisher's Exact Test .049 .026
Linear-by-Linear 4.426 1 .035
Association
N of Valid Cases 210

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 26,03.
b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabulasi silang antara gizi dengan hasil belajar PJOK kelas IX, diketahui bahwa
pada responden yang memiliki gizi kurang terdapat 77 (36,7%) responden. Diantaranya 33 (15,7%)
responden memiliki hasil belajar kurang dan 44 (21 %) responden memiliki hasil belajar baik.
Responden yang memiliki gizi baik terdapat 133 (63,3%) responden. Diantaranya 38 (18,1%) responden
memiliki hasil belajar kurang dan 95 (45,2%) responden memiliki hasil belajar baik.
Berdasarkan hasil uji chi-square pearson memperlihatkan bahwa nilai signifikan probabilitas
faktor gizi adalah Sig-p = 0,035 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa faktor gizi memiliki
hubungan dengan hasil belajr PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.
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Tabel 15. Hubungan Faktor keluarga dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri 3
Cikarang Utara.

Crosstab
HASIL_BELAJAR
KURANG  BAIK Total
KELUARGA KURANG Count 35 47 82
MENDUKUNG % of Total 16.7% 22.4% 39.0%
MENDUKUNG Count 36 92 128
% of Total 17.1% 43.8% 61.0%
Total Count 71 139 210

% of Total 33.8% 66.2% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic Exact
Significance (2-Sig. (2- Exact Sig.
Value df sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.733? 1 .030
Continuity 4,105 1 .043
Correction®
Likelihood Ratio 4.690 1 .030
Fisher's Exact Test .036 .022
Linear-by-Linear 4711 1 .030
Association

N of Valid Cases 210

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
countis 27,72.
b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabulasi silang antara keluarga dengan hasil belajar PJOK kelas IX, diketahui
bahwa pada responden yang memiliki keluarga yang kurang mendukung terdapat 82 (39 %)
responden. Diantaranya 35 (16,7%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 47 (22,4%) responden
memiliki hasil belajar baik. Responden yang memiliki keluarga yang mendukung terdapat 128 (61 %)
responden. Diantaranya 36 (17,1%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 92 (43,8%) responden
memiliki hasil belajar baik.

Berdasarkan hasil uji chi-square pearson memperlihatkan bahwa nilai signifikan probabilitas
faktor keluarga adalah Sig-p = 0,030 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa faktor
keluarga memiliki hubungan dengan hasil belajr PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun
2022.
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Tabel 16. Hubungan Faktor guru dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang
Utara.

Crosstab
HASIL_BELAJAR
KURANG  BAIK Total
GURU KURANG MENDUKUNG Count 41 37 78
% of Total 19.5% 17.6% 37.1%
MENDUKUNG Count 30 102 132
% of Total 14.3% 48.6% 62.9%
Total Count 71 139 210

% of Total 33.8% 66.2% 100.0%

Chi-Square Tests
Exact
Asymptotic Sig. (2- Exact Sig.
Value df Significance (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 19.504° 1 .000
Continuity 18.193 1 .000
Correction®
Likelihood Ratio 19.282 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 19.411 1 .000
Association
N of Valid Cases 210
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
countis 26,37.
b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabulasi silang antara guru dengan hasil belajar PJOK kelas IX, diketahui bahwa
pada responden yang memiliki perhatian guru yang kurang terdapat 78 (37,1%) responden.
Diantaranya 41 (19,5%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 37 (17,6%) responden memiliki
hasil belajar baik. Responden yang memiliki perhatian guru baik terdapat 132 (62,9%) responden.
Diantaranya 30 (14,3%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 102 (48,6%) responden memiliki
hasil belajar baik.

Berdasarkan hasil uji chi-square pearson memperlihatkan bahwa nilai signifikan probabilitas
faktor guru adalah Sig-p = 0,000 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa faktor guru
memiliki hubungan dengan hasil belajr PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 RlikEE



Tabel 17. Hubungan Faktor sarana prasarana dengan hasil belajar PJOK kelas IX di SMP Negeri
3 Cikarang Utara.

Crosstab
HASIL_BELAJAR
KURANG  BAIK Total
SARANA_PRASARANA KURANG Count 31 39 70
% of Total 14.8% 18.6% 33.3%
BAIK Count 40 100 140
% of Total 19.0% 47.6% 66.7%
Total Count 71 139 210

% of Total 33.8% 66.2% 100.0%

Chi-Square Tests
Exact
Asymptotic Sig. (2- Exact Sig.
Value df Significance (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square  5.149° 1 .023

Continuity 4471 1 .034
Correction®

Likelihood Ratio 5.061 1 .024

Fisher's Exact Test .030 .018

Linear-by-Linear 5.125 1 .024
Association

N of Valid Cases 210

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 23,67.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabulasi silang antara sarana prasarana dengan hasil belajar PJOK kelas IX,
diketahui bahwa pada responden yang memiliki sarana prasarana kurang terdapat 70 (33,3%)
responden. Diantaranya 31 (14,8%) responden memiliki hasil belajar kurang dan 39 (18,6%) responden
memiliki hasil belajar baik. Responden yang memiliki sarana prasarana baik terdapat 140 (66,7%)
responden. Diantaranya 40 (19 %) responden memiliki hasil belajar kurang dan 100 (47,7%) responden
memiliki hasil belajar baik.

Berdasarkan hasil uji chi-square pearson memperlihatkan bahwa nilai signifikan probabilitas
faktor sarana prasarana adalah Sig-p = 0,023 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa faktor
sarana prasarana memiliki hubungan dengan hasil belajr PJOK kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara
Tahun 2022.

PEMBAHASAN

Hubungan Faktor Intelegensi Dengan Hasil Belajar PJOK Kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara
Berdasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai signifikan pengetahuan adalah sig-

p = 0,000 atau < nilai sig a=0,05. Hal ini membuktikan bahwa pengetahuan memiliki hubungan dengan

hasil belajar PJOK di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.
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Intelegensi adalah hasil dari kemampuan berfikir dan pembelajaran yang didapat selama proses
pembelajaran. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan intelegensi antara lain melalui kegiatan
penambahan jam belajar, menyerap dari informasi-informasi tentang pembelajaran terutama tentang
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi dan mengikuti kegiatan-kegiatan olahraga.

Menurut asumsi peneliti bahwa faktor intelegensi berperan besar terhadap seseorang
melakukan tindakan artinya tingkat intelegensi seseorang berpengaruh terhadap kebutuhan, baik
untuk diri sendiri maupun orang lain. Siswa dengan tingkat pengetahuan rendah mayoritas akan acuh
tak acuh dengan proses dan hasil belajar, sebaliknya siswa dengan tingkat pengetahuan lebih biasanya
akan sangat peduli terhadap proses dan hasil belajar. Intelegensi merupakan faktor yang berhubungan
dengan hasil belajar PJOK.

Hubungan Faktor Minat Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK Kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara

Berdasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai signifikan minat belajar adalah sig-
p =0,010 atau < nilai sig a =0,05. Hal ini membuktikan bahwa minat belajar memiliki hubungan dengan
hasil belajar PJOK di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

Menurut asumsi peneliti bahwa faktor minat belajar berperan besar terhadap seseorang
melakukan tindakan artinya tingkat minat seseorang berpengaruh terhadap kebutuhan, baik untuk diri
sendiri maupun orang lain. Siswa dengan tingkat minat belajar rendah mayoritas akan acuh tak acuh
dengan proses dan hasil belajar, sebaliknya siswa dengan tingkat minat belajar lebih biasanya akan
sangat peduli terhadap proses dan hasil belajar. Minat belajar merupakan faktor yang berhubungan
dengan hasil belajar PJOK.

Hubungan Faktor Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK Kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara

Berdasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai signifikan motivasi belajar adalah
sig-p = 0,031 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan
dengan hasil belajar PJOK di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, adanya motivasi
yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan usaha yang tekun
dan terutama disadari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan hasil
belajar yang baik. Intensitas motivasi seseorang akan sangat menentukan tingkat pencapaian
belajarnya.

Menurut asumsi peneliti bahwa faktor motivasi belajar berperan besar terhadap seseorang
melakukan tindakan artinya tingkat motivasi seseorang berpengaruh terhadap keperluan, baik untuk
diri sendiri maupun orang lain. Siswa dengan tingkat motivasi belajar rendah mayoritas akan acuh tak
acuh dengan proses dan hasil belajar, sebaliknya siswa dengan tingkat motivasi belajar lebih biasanya
akan sangat peduli terhadap proses dan hasil belajar.

Hubungan Faktor Gizi Dengan Hasil Belajar PJOK Kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara

Berdasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai signifikan gizi adalah sig-p = 0,035
atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa gizi memiliki hubungan dengan hasil belajar PJOK
di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

Menurut asumsi peneliti bahwa faktor gizi berperan besar terhadap seseorang melakukan
tindakan artinya tingkat gizi seseorang berpengaruh terhadap kondisi fisik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran. Siswa dengan tingkat gizi rendah mayoritas akan cepat lelah jika proses pembelajaran
dilapangan sehingga menyebabkan hasil belajar yang kurang maksimal, sebaliknya siswa dengan
tingkat gizi lebih biasanya akan semangat dalam melakukan pembelajaran sehingga mendapatkan hasil
belajar yang maksimal.
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Hubungan Faktor Keluarga Dengan Hasil Belajar PJOK Kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara

Berdasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai signifikan keluarga adalah sig-p =
0,001 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa keluarga memiliki hubungan dengan hasil
belajar PJOK di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

Menurut asumsi peneliti bahwa faktor motivasi belajar berperan besar terhadap seseorang
melakukan tindakan artinya tingkat motivasi seseorang berpengaruh terhadap keperluan, baik untuk
diri sendiri maupun orang lain. Siswa dengan tingkat motivasi belajar rendah mayoritas akan acuh tak
acuh dengan proses dan hasil belajar, sebaliknya siswa dengan tingkat motivasi belajar lebih biasanya
akan sangat peduli terhadap proses dan hasil belajar.

Hubungan Faktor Guru Dengan Hasil Belajar PJOK Kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang Utara

Berdasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai signifikan guru adalah sig-p =
0,000 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan dengan
hasil belajar PJOK di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

Menurut asumsi peneliti bahwa faktor guru berperan besar terhadap siswanya, bagaiamana
guru menyikapi siswa yang memiliki karakater yang berbeda-beda sehingga ketika guru dapat
melakukan dengan baik siswa akan merasa nyaman dan akhirnya mendapatkan hasil belajar yang baik,
sebaliknya jika guru tidak melakukan nya dengan baik maka siswa akan merasa kurang nyaman dan
akhirnya tidak mendapatkan hasil belajar yang baik.

Hubungan Faktor Sarana Prasarana Dengan Hasil Belajar PJOK Kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang
Utara

Berdasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai signifikan sarana prasarana adalah
sig-p = 0,023 atau < nilai sig a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan
dengan hasil belajar PJOK di SMP Negeri 3 Cikarang Utara Tahun 2022.

Sarana dan prasarana sangat penting untuk menunjang kelancaran atau kemudahan proses
pembelajaran. Faktanya, tidak semua lembaga memiliki sarana dan prasarana yang tepat untuk
menunjang kinerja siswa dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Kita
membutuhkan sarana dan prasarana untuk mendukung proses belajar mengajar agar siswa lebih
tertarik dan lebih mudah menerima penjelasan guru. Jika sarana dan prasarana yang disediakan
kurang, hal ini dapat mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut asumsi peneliti bahwa faktor sarana prasarana berperan besar terhadap proses
pembelajaran, ketika sarana prasarana baik, maka proses pembelajaran akan baik sehingga hasil
belajar siswa akan baik pula. Sebaliknya jika sarana prasarana kurang baik, maka proses pembelajaran
akan terhambat dan kurang maksimal sehingga hasil belajar siswa akan kurang maksimal pula.

SIMPULAN
Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah SMP Negeri 3 Cikarang Utara Kabupaten Bekasi Tahun
2022 sebagai berikut :

1. Distribusifrekuensifaktor intelegensidari 210 responden, responden yang memiliki intelegensi baik
sebanyak 136 responden dan yang memiliki intelegensi kurang sebanyak 74 responden.

2. Distribusi frekuensi faktor minat belajar dari 210 responden, responden yang memiliki minat belajar
baik sebanyak 129 responden dan yang memiliki minat belajar kurang sebanyak 81 responden.

3. Distribusi frekuensi faktor motivasi belajar dari 210 responden, responden yang memiliki motivasi
belajar baik sebanyak 139 responden dan yang memiliki motivasi belajar kurang sebanyak 71
responden.

4. Distribusi frekuensi faktor gizi dari 210 responden, responden yang memiliki gizi baik sebanyak 133
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responden dan yang memiliki gizi kurang sebanyak 77 responden.

5. Distribusi frekuensi faktor keluarga dari 210 responden, responden yang memiliki keluarga
mendukung sebanyak 128 responden dan yang memiliki keluarga kurang mendukung sebanyak 82
responden.

6. Distribusi frekuensi faktor guru dari 210 responden, responden yang memiliki dukungan guru yang
baik sebanyak 132 responden dan yang memiliki dukungan guru yang kurang sebanyak 78
responden.

7. Distribusi frekuensi faktor sarana prasarana dari 210 responden, responden yang memilih sarana
prasarana yang baik sebanyak 140 responden dan yang sarana prasarana yang kurang sebanyak 70
responden.

8. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p (sig) = 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara faktor intelegensi dengan hasil belajar PJOK pada siswa kelas I1X di SMP Negeri 3
Cikarang Utara.

9. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p (sig) = 0,010 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara faktor minat belajar dengan hasil belajar PJOK pada siswa kelas IX di SMP Negeri
3 Cikarang Utara.

10. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p (sig) = 0,031 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara faktor motivasi belajar dengan hasil belajar PJOK pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 3 Cikarang Utara.

11. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p (sig) = 0,035 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara faktor gizi dengan hasil belajar PJOK pada siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang
Utara.

12. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p (sig) = 0,030 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara faktor keluarga dengan hasil belajar PJOK pada siswa kelas IX di SMP Negeri 3
Cikarang Utara.

13. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p (sig) = 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara faktor guru dengan hasil belajar PJOK pada siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Cikarang
Utara.

14. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p (sig) = 0,023 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara faktor sarana prasarana dengan hasil belajar PJOK pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 3 Cikarang Utara.
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